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Abstrak
Latar Belakang: Depresi merupakan masalah kesehatan mental yang dapat diderita oleh berbagai kelompok usia dan
diperkirakan jumlahnya akan meningkat dari tahun ketahun. Beberapa literatur mengatakan bahwa mahasiswa merupakan
kelompok yang rentan terkena depresi. Depresi pada mahasiswa disebabkan karena mahasiswa sedang dalam masa
transisi dari remaja menjadi dewasa muda. Selain itu, depresi pada mahasiswa dapat disebabkan oleh perubahan gaya
hidup sehingga pola tidur dan pola makan terganggu, masalah keuangan, hubungan dengan dosen, hubungan dengan
teman baru, khawatir dengan akademik dan berpisah dari keluarga
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui gambaran tingkat depresi pada mahasiswa rantau.
Metode Penelitian: Desain  yang digunakakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa rantau Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan jumlah 17.912 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling, diperoleh subjek penelitian ini adalah 434 responden. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner Back Depression Inventory. Analisa data menggunakan analisa univariat.
Hasil Penelitian: Mayoritas responden berada pada semester 6 (32,3%), mayoritas responden berusia 21 tahun (28,6%),
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (72,4%), mayoritas responden bertempat tinggal di kos-kosan (68,0%),
uang bulanan mayoritas responden adalah Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 (35,9%). Tingkat depresi pada mahasiswa rantau
depresi minimal (49,5%), depresi ringan (29,0%), depresi sedang (18,7%) dan depresi berat (2,8%).
Kesimpulan: Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta mengalami depresi minimal.

Kata Kunci : Tingkat depresi, mahasiswa rantau

Abstract

Research Background: Depression is a mental health problem that can be suffered by various age groups and the
sufferers is expected to increase from year to year. Some literature says that students are vulnerable to depression.
Depression in students can happen because students are in transition period from adolescence to young adulthood. In
addition, depression in students can be caused by lifestyle changes so that sleep patterns and eating patterns are
disrupted, financial problems, relationships with lecturers, relationships with new friends, academic worry and
separation from family.
Research purposes: To know the depression level depiction in overseas students.
Research methods: The design used in this research is descriptive analytic. The population in this study is the students
of Muhammadiyah University of Yogyakarta with 17.912 people. Using random sampling technique, 434 respondents is
obtained to be research subjects. This research using Back Depression Inventory questionnaire as the instrument. Data
analysis using univariate analysis technique.
Result: The majority of respondents were in the 6th semester (32.3%), the majority of respondents aged 21 years (28.6%),
the majority of respondents are female (72.4%), the majority of respondents residing in dormitory (68.0% ), the monthly
expenses of the majority of respondents are Rp. 1,000,000 - Rp. 1.500.000 (35.9%). Depression rates for overseas
depression students were minimal (49.5%), mild depression (29.0%), moderate depression (18.7%) and major depression
(2.8%).
Conclusion: Student of Muhammadiyah University of Yogyakarta experienced minimal depression.
Keywords: Depression level, overseas students
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Pendahuluan
Depresi merupakan gangguan mental

yang umum terjadi di seluruh dunia dan
merupakan salah satu penyebab utama
kecacatan yang ditandai oleh kelelahan,
kehilangan nafsu makan, kesulitan tidur dan
individu yang mengalami depresi akan merasa
sulit untuk berkonsentrasi (Stuart, 2013; WHO
2017). Antara tahun 2005 hingga 2015 total
jumlah penduduk yang menderita depresi
meningkat hingga 18,4% (WHO, 2017). Hal
ini dapat disebabkan oleh berkembangnya
jumlah penduduk dunia dan meningkatnya
proporsi kelompok umur yang rawan
menderita depresi.

Beberapa literatur mengatakan bahwa
mahasiswa merupakan kelompok yang rentan
terkena depresi. Hal itu dapat disebabkan
karena mahasiswa sedang dalam masa transisi
dari remaja menjadi dewasa muda. Depresi
pada mahasiswa juga dapat disebabkan oleh
perubahan gaya hidup sehingga pola tidur dan
pola makan terganggu, masalah keuangan,
hubungan dengan dosen, hubungan dengan
teman baru, khawatir dengan akademik dan
berpisah dari keluarga (Ibrahim, Kelly,
Adams, & Glazebrook, 2013). Tanda dan
gejala depresi seperti sedih berkepanjangan,
murung, dan penurunan kondisi kesehatan
sangat sering terjadi pada mahasiswa rantau,
hal tersebut dikarenakan proses adaptasi yang
tidak berhasil. Depresi pada mahasiswa rantau
dapat mengakibatkan penurunan prestasi
akademik, terganggunya kesehatan fisik, dan
dapat mengakibatkan gangguan mental.

Depresi tidak hanya disebabkan oleh satu
faktor saja melainkan disebabkan oleh
beberapa faktor misalnya lingkungan
disekeliling individu dan juga pengalaman
hidup misalnya ketika individu mengalmi
stress tinggal jauh dari orang tua untuk yang
pertama kali, stress karena perkuliahan,
merasa sendiri atau terisolasi, menghadapi
masalah baru atau masalah yang sulit
diperkuliahan, mengalami konflik dalam
menjalin hubungan dan memikirkan tentang
masalah ekonomi (NIMH,  2012).

Dampak depresi sangat besar bagi
mahasiswa misalnya dapat mempengaruhi
prestasi akademik di perguruan tingggi dan
beberapa studi menunjukan bahwa mahasiswa
yang mengalami depresi cenderung menjadi
perokok (NIMH, 2012). Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa S1 Univeristas
Muhammadiyah Yogyakarta dengan jumlah
17. 912 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling dan di
dapatkan hasil sebanyak 434 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner Back Depression Inventory.
Analisis data yang digunakan adalah univariat.
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Mahasiswa
Rantau Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(n=434)

Karakteristik Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Usia
Usia 18 – 19
Usia 20 – 24
Total

129
305
434

29,7
70,3
100

Jenis Kelamin
Perempuan
Laki-Laki
Total

314
120
434

72,4
27,6
100

Angkatan
Angkatan 2017
Angkatan 2016
Angkatan 2015
Angkatan 2014
Total

99
64
140
131
434

22,8
14,7
32,3
30,2
100

Alamat Asal
Jawa
Non Jawa
Total

276
158
434

63,6
36,4
100

Tempat Tinggal
Asrama
Kos
Kontrakan

35
295
68
36

8,1
68,0
15,7
8,3



Karakteristik Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Tinggal Dengan
Saudara
Total

434 100,0

Uang Saku
≤ Rp. 500.000
Rp. 500.000 - Rp.
1.000.000
Rp. 1.000.000 - Rp.
1.500.000
Rp. 1.500.000 - Rp.
2.000.000
> Rp. 2.000.000
Total

13
102

156

112

51
434

3,0
23,5

35,9

25,8

11,8
100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 2 distribusi
karakteristik mahasiswa UMY berdasarkan
usia didominasi oleh usia 20-24 tahun
sebanyak 305 (70,3%), berjenis kelamin
perempuan sebanyak 314 mahasiswa
(72,4%), angkatan didominasi oleh
angakatan 2015 sebanyak 140 (32,3%),
berasal dari jawa sebanyak 276 (63,6%),
bertempat tinggal di kos sebanyak 295
mahasiswa (68,0%), memiliki uang saku
berkisar antara Rp. 1.000.000 - Rp.
1.500.000 sebanyak 156 (35,9%).

2. Gambaran Tingkat Depresi Mahasiswa
Rantau UMY

Tabel 2. Frekuensi Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau UMY

Tingkat Depresi Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal
Depresi Ringan
Depresi Sedang
Depresi Berat

215
126
81
12

49,5
29,0
18,7
2,8

Total 434 100,0
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan Tabel 2 Menunjukan
bahwa tingkat depresi responden dalam
penelitian ini didominasi oleh normal
sebanyak 215 (49,5%).

3. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat
Depresi Berdasarkan Usia

Tabel 3. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat Depresi
Berdasarkan Usia

Tingkat
Depresi

Usia Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal

Depresi
Ringan
Depresi
Sedang
Depresi
Berat

Usia 18 – 19
Usia 20 – 24
Usia 18 – 19
Usia 20 – 24
Usia 18 – 19
Usia 20 – 24
Usia 18 – 19
Usia 20 – 24

65
150
38
88
23
58
3
9

15,0
34,6
8,8
20,3
5,3
13,4
0,7
2,1

Total 434 100,0
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 4 menunjukan
bahwa pada usia 20-24 tahun sebanyak
150 responden (34,6%) tidak mengalami
depresi.

4. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat
Depresi Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat Depresi
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat
Depresi

Jenis
Kelamin

Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal

Depresi
Ringan
Depresi
Sedang
Depresi

Berat

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

149
66
96
30
61
20
8
4

149
66
96
30
61
20
8
4

Total 434 100,0
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 4 perempuan
sebanyak 149 responden (34,3%) tidak
mengalami depresi.



5. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat
Depresi Berdasarkan Angkatan

Tabel 5. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat Depresi
Berdasarkan Angkatan

Tingkat
Depresi

Angkatan Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal

Depresi
Ringan

Depresi
Sedang

Depresi
Berat

2017
2016
2015
2014
2017
2016
2015
2014
2017
2016
2015
2014
2017
2016
2015
2014

40
36
67
72
38
15
45
28
19
11
24
27
2
2
4
4

9,2
8,3

15,4
16,6
8,8
3,5

10,4
6,5
4,4
2,5
5,5
6,2
0,5
0,5
0,9
0,9

Total 434 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 6 menunjukan
bahwa mayoritas responden yang tidak
mengalami depresi berada pada angkatan
2014 sebanyak 72 responden (16,6%).

6. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat
Depresi Berdasarkan Alamat Asal

Tabel 6. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat Depresi
Berdasarkan Alamat Asal

Tingkat
Depresi

Alamat
Asal

Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal

Depresi
Ringan

Depresi
Sedang

Depresi
Berat

Jawa
Luar Jawa
Jawa
Luar Jawa
Jawa
Luar Jawa
Jawa
Luar Jawa

143
72
78
48
47
34
8
4

32,9
16,6
18,0
11,1
10,8
7,8
1,8
0,9

Total 434 100,0
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 6 menunjukan
bahawa mayoritas responden yang berasal
dari pulau jawa tidak mengalami depresi
sebanyak 143 responden (32,9%).

7. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat
Depresi Berdasarkan Tempat Tinggal

Tabel 7. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat Depresi
Berdasarkan Tempat Tinggal

Tingkat
Depresi

Tempat
Tinggal

Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal

Depresi
Ringan

Depresi
Sedang

Depresi
Berat

Asrama
Kos

Kontrakan
Tinggal
Dengan
Saudara
Asrama

Kos
Kontrakan

Tinggal
Dengan
Saudara
Asrama

Kos
Kontrakan

Tinggal
Dengan
Saudara
Asrama

Kos
Kontrakan

Tinggal
Dengan
Saudara

18
147
34
16

6
90
16
14

10
51
15
5

1
7
3
1

18
147
34
16

6
90
16
14

10
51
15
5

1
7
3
1

Total 434 100,0

Sumber: Data Primer, 2018
Berdasarkan tabel 8 didapatkan hasil

bahwa 147 responden (33,9%) yang
bertempat tinggal di kos-kosan tidak
mengalami depresi.

8. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat
Depresi Berdasarkan Uang Saku

Tabel 1. Hasil Crosstab Gambaran Tingkat Depresi
Berdasarkan Uang Saku



Tingkat
Depresi

Uang Saku
Bulanan

Frekuensi
(n)

Presentase
(%)

Normal

Depresi
Ringan

Depresi
Sedang

Depresi
Berat

≤  Rp.
500.000
Rp. 500.000 -
Rp.
1.000.000
Rp.
1.000.000 -
Rp.
1.500.000
Rp.
1.500.000 -
Rp.
2.000.000
≥Rp.
2.000.000
≤  Rp.
500.000
Rp. 500.000 -
Rp.
1.000.000
Rp.
1.000.000 -
Rp.
1.500.000
Rp.
1.500.000 -
Rp.
2.000.000
≥Rp.
2.000.000
≤  Rp.
500.000
Rp. 500.000 -
Rp.
1.000.000
Rp.
1.000.000 -
Rp.
1.500.000
Rp.
1.500.000 -
Rp.
2.000.000
≥Rp.
2.000.000
≤  Rp.
500.000
Rp. 500.000 -
Rp.
1.000.000
Rp.
1.000.000 –

5

44

80

58

28

1

30

41

39

15
7

28

27

12

7
0

0

8

1,2
10,1

18,4

13,4

6,5
0,2
6,9

9,4

9,0

3,5
1,6
6,5

6,2

2,8

1,6
0,0
0,0

1,8

0,7

0,2

Rp.
1.500.000

Rp.
1.500.000 -

Rp.
2.000.000

≥Rp.
2.000.000

3

1

Total 434 100,0
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 9 didapatkan hasil
bahwa 80 responden (18,4%) yang
memiliki uang saku berkisar antara Rp.
1.000.000 – Rp. 1.500.000 tidak
mengalami depresi.

Pembahasan
1. Gambaran Karakteristik Responden di

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
a. Usia

Hasil penelitian ini menunjukkan
mayoritas responden berusia 21 tahun.
Usia merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi depresi.
Perkembangan remaja menuju dewasa
yaitu pada usia 18 hingga 24 tahun
akan mengakibatkan tingkat depresi
yang signifikan. Hal ini dapat terjadi
karena banyaknya tekanan persepsi diri
dimana mereka akan mulai berfikir
untuk hidup mandiri sehingga dapat
mengakibatkan mahasiswa rentan
mengalami depresi (Krisdianto &
Mulyanti, 2015). Satu dari sebelas
orang dewasa muda mengalami major
depressive episode, yang setiap
tahunnya meningkat dari tahun 2005
sampai dengan 2014 (Mojtabai,
Olfson, & Han, 2016). Menurut hasil
Riset Kesehatan Dasar (2013) usia 15
tahun ke atas sebesar 6% menunjukkan
gejala-gejala depresi.

Pada mahasiswa yang tergolong
dalam usia remaja akhir prevelensi
depresi semakin meningkat. Pada
penelitian yang dilakukan di Pakistan
sebesar 53,43% mahasiswa
menunjukkan tanda depresi (Ghayas,
Shamim, Anjum, & Hussain, 2014).



Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dachew, Bisetegn &
Gebremariam (2015) menemukan 40,9
% mahasiswa dengan usia ≥ 18 tahun
mengalami gangguan kesehatan
mental. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa mahasiswa ilmu
sosial dengan usia 18-20 tahun lebih
banyak mengalami depresi yaitu
sebesar 65,51% dibandingkan dengan
mahasiswa ilmu biologi yaitu sebesar
45,61% dengan kelompok umur yang
sama (Khan, Ali, & Khan, 2015).

b. Jenis Kelamin
Pada penelitian ini mayoritas

responden adalah berjenis kelamin
perempuan. Hal ini dikarenakan
jumlah mahasiswa perempuan di
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta lebih banyak
dibandingkan dengan mahasiswa
laki-laki. Jumlah penduduk di
Yogyakarta sendiri memiliki
perbandingan presentase laki-laki dan
perempuan sebesar 48,9% dan
51,03% (Badan Pusat Statistik, 2018).
Jenis kelamin juga merupakan salah
satu faktor yang dapat menyebabkan
depresi. Hasil penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat pada
tahun 2016 menunjukan bahwa
perempuan lebih berpotensi
mengalami gejala depresi
dibandingkan dengan laki-laki
(Mojtabai, Olfson, & Han, 2016).

Gejala depresi yang dialami oleh
mahasiswa perempuan dapat
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor eksternal misalnya perempuan
lebih menggunakan perasaan dalam
menanggapi segala hal dan
perempuan cenderung berlebihan
dalam menggeneralisasikan sikap-
sikap negatif yang dapat
menyebabkan perempuan mengalami
distress psikologis dan akan
mempengaruhi kejadian depresi.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azzahra (2017) yang
menunjukkan bahwa tingkat distress
psikologis perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat distress
psikologis yang dialami laki-laki.
Sedangkan, faktor internal
berhubungan dengan hormon.
Dimana pada usia dewasa awal
perempuan akan berada pada
kematangan seksual. Sehingga
hormon estrogen, progesteron dan
testosteron akan mengalami
perubahan seiring dengan siklus
menstruasi pada perempuan.
Perubahan hormon estrogen dan
progesterone pada saat menstruasi
akan berkaitan dengan suasana hati
sehingga akan mempengaruhi emosi
perempuan (Maulida, 2012).

c. Angkatan
Dalam penelitian ini mayoritas

responden adalah mahasiswa
angkatan 2015. Mahasiswa yang
berada pada angkatan 2015 memilki
kegiatan yang padat seperti beban
mata kuliah yang semakin padat,
kegiatan organisasi, persiapan dalam
menyusun skripsi serta berbagai
tuntutan tugas kuliah yang lainnya.
Angkatan dapat mempengaruhi
tingkat depresi yang dialami
mahasiswa. Pada semester awal
mahasiswa cenderung mengalami
tingkat depresi yang lebih tinggi
karena kematang emosi yang kurang.
Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa di Indian
University yang menunjukan bahwa
mahasiswa tahun pertama lebih
mengalami tingkat depresi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa tingkat kedua (Deb, et al.,
2016).

Mahasiswa semester akhir juga
mengalami tingkat depresi yang
tinggi. Peneliti berpendapat hal ini
dapat terjadi karena mahasiswa



semester akhir sedang mengerjakan
skripsi dan mempersiapkan diri untuk
mencari pekerjaan. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada tahun
2014 yang menunjukkan hasil bahwa
kakak kelas atau mahasiswa tingkat
akhir mengalami tingkat depresi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa tingkat pertama dan
tingkat kedua (Beiter, et al., 2014).

d. Tempat Tinggal
Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa mayoritas responden
bertempat tinggal dikos-kosan.
Tempat tinggal dapat berkontribusi
dalam tingkat depresi yang dialami
oleh mahasiswa. Mahasiswa yang
tinggal sendiri di kos-kosan
cenderung mengalami tingkat depresi
yang lebih tinggi karena berbagai hal,
seperti tinggal jauh dengan orang tua
untuk pertama kalinya, kesulitan
bersosialisasi dengan lingkungan dan
beban perkuliahan yang berat. Hal ini
sesuai dengan penelitian Amalia
(2014), yang menyebutkan bahwa
tingkat depresi mahasiswa yang
tinggal sendiri lebih tinggi dari
mahasiswa yang tinggal dengan orang
tua.

e. Uang Saku
Hasil penelitian uang saku

bulanan sebagian besar responden
adalah sebesar 1.000.000-1.500.000.
Peneliti berpendapat dengan uang
saku bulanan sebesar itu untuk
membiayai hidup di Yogyakarta
sudah lebih dari cukup.  Dengan uang
bulanan yang cukup dan pandai
dalam mengelola keuangan
mahasiswa akan terhindar dari
masalah keuangan yang dapat
menyebabkan depresi. Penelitian
sebelumnya menyebutkan masalah
keuangan erat kaitannya dengan
masalah mental pada seseorang.
Mahasiswa yang memiliki masalah

finansial akan cenderung mengalami
tekanan mental (Dachew, Bisetegn, &
Gebremariam, 2015).

2. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta

Tingkat depresi pada mahasiswa
dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan. Hasil penelitian mengenai
gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau ini menunjukan
bahwa mayoritas responden tidak
mengalami depresi. Berbanding
terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tapas Karmakar dan
Santosh Kumar Behera (2017) yang
dilakukan di Purulia, Bengal Barat
India terhadap 160 mahasiswa.
Dalam penelitian tersebut
menyatakan bahwa sebesar 41,25%
mahasiswa mengalami depresi
sedang dan 35,62% mengalami
depresi ringan.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Othieno, Okoth,
Peltzer, Pengbid & Malla pada tahun
2014 pada 923 mahasiswa University
of  Nairobi menyatakan bahwa 35,7%
mahasiswa mengalami depresi
sedang dan 5, 6% mengalami depresi
berat (Othieno, Okoth, Peltzer,
Pengbid, & Malla, 2014). Hasil
penelitian yang dilakukan di Fayoum
University kepada 442 mahasiswa
kedokteran menunjukan hasil bahwa
60,8% mengalami depresi (Wahed &
Hassan, 2016)

Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar mahasiswa tidak
mengalami depresi. Hal ini dapat
terjadi karena berbagai macam faktor
misalnya mekanisme koping.
Kemampuan beradaptasi yang
dimiliki oleh mahasiswa dapat
menjadi salah satu faktor dalam
menentukan mekanisme koping yang
akan digunakan sehingga dapat
mengatasi gejala depresi dan stress



yang mungkin muncul (Krisdianto &
Mulyanti, 2015). Dalam mengatasi
masalah yang bersifat psikis terutama
stress dan depresi, manusia memiliki
bentuk antsipasi yang normal yaitu
mekanisme koping. Ketika
mahasiswa memiliki mekanisme
koping yang adaptif atau koping yang
baik maka mahasiswa tersebut
memiliki kemungkinan kecil untuk
mengalami stress dan depresi
(Krisdianto & Mulyanti, 2015).

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta merupakan kampus yang
memiliki semboyan unggul dan
islami. Dimana mayoritas
mahasiswanya beragama islam yang
akan menjalankan perintah agama
salah satunya adalah solat. Solat atau
mendekatkan diri kepada Allah dapat
menghindarkan diri dari stress dan
depresi. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan di Arak
University menunjukan bahwa
keyakinan dan kepatuhan terhadap
ajaran-ajaran islam dapat
menyebabkan mahasiswa terhindar
dari depresi  yang memainkan peran
penting dalam pencegahan gangguan
mental dalam hidup mereka (Heidari,
Pahlavanzadeh, Ghadam, Dehghan,
& Ider, 2016).

Sebagian besar responden
memilih tidak mengalami gangguan
tidur yang berarti saat mengisi
kuesioner. Tidur dapat menjadi
salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental.
Ketika individu memiliki waktu
yang cukup untuk tidur maka
individu tersebut akan lebih mudah
dalam mengatasi stress, menangani
masalah yang ada, lebih mudah
berkonsentrasi dan dapat berpikir
lebih positif sehingga individu akan
terhindar dari depresi. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di
salah satu Universitas Negeri di

Amerika Serikat mengatakan bahwa
kualitas tidur yang buruk dapat
meningkatkan tekanan psikologis
termasuk masalah kepribadian
antisosial, kecemasan, depresi dan
keluhan somatik (Milojevich &
Lukowski, 2016).

3. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Berdasarkan
Usia

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa mayoritas responden berada
dalam rentang normal diusia 20 – 24
tahun sebanyak 150 (34,6%).  Pada
usia tersebut individu berada pada
masa remaja akhir dan akan
memasuki masa dewasa awal.
Dimana, individu akan mulai
mencari koping yang sesuai dan
individu mampu menggunakan
mekanisme koping yang adaptif
sesuai dengan situasi yang dihadapi.
Ketika individu menggunakan
koping yang sesuai dalam
mengahadapi masalah, individu
tersebut akan mampu mengatasi
masalah yang ada. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan kepada
300 mahasiswa yang menunjukan
bahwa strategi koping yang
berfokus pada masalah akan
menghasilkan tingkat depresi yang
lebih rendah sedangkan strategi
koping yang berfokus pada emosi
menyebabkan tingkat depresi yang
lebih tinggi (Verma & Kumari,
2018).

4. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Berdasarkan
Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa mayoritas responden yang
tidak mengalami depresi adalah
perempuan sebanyak 149 responden
(34,3%). Perempuan merupakan
individu yang cenderung
memperhatikan bentuk fisiknya.
Pentingnya peranan fisik pada



perempuan dan seiring dengan
perubahan yang terjadi akan
membuat mereka melakukan
evaluasi pada diri mereka sendiri
(Kany, 2015). Sehingga perempuan
akan mengurangi porsi makannya
untuk mendapatkan tubuh yang
diinginkan sekaligus akan terhindar
dari obesitas.

National Institute of Mental
Health menemukan bahwa
kecemasan dan gangguan suasana
hati berkaitan dengan obesitas
sebanyak satu dari empat kasus yang
ada. Obesitas dapat meningkatkan
resiko terjadinya depresi. Ketika
perempuan lebih memikirkan
tentang citra tubuhnya, maka
perempuan secara tidak langsung
akan menjaga bentuk tubuhnya
dengan diet dan berolahrga. Dengan
demikian, perempuan akan
terhindar dari obesitas dan terhindar
dari depresi. Hal ini dikarenakan
obesitas merupakan salah satu
faktor yang dapat berkontribusi
terhadap tingkat depresi pada
sesorang. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Bali
menunjukkan hasil bahwa ada
korelasi antara obesitas terhadap
kejadian depresi pada mahasiswa
usia 15-24 tahun (Putra, 2016).

5. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Berdasarkan
Angkatan

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa mayoritas responden pada
angkatan 2014 tidak mengalami
depresi sebanyak 72 responden
(16,6%).  Hal ini dapat terjadi
karena mahasiswa yang berada pada
angkatan 2014 merupakan
mahasiswa akhir yang sudah
terbiasa dengan kehidupan
perkuliahan. Sehingga, mahasiswa
dapat menyesuaikan diri dengan
tekanan yang ada. Berbeda dengan

mahasiswa tahun pertama.
Mahasiswa tahun pertama lebih
berpotensi mengalami depresi
karena mereka baru merasakan
kehidupan perkuliahan. Mahasiswa
tahun pertama akan merasakan
bagaimana meninggalkan rumah
dan keluarga untuk yang pertama
kalinya, dituntun untuk melakukan
segala sesuatunya sendiri dan juga
penyesuaian diri terhadap
lingkungan yang baru akan
berdampak pada tingkat depresi
yang dialami mahasiswa tahun
pertama. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan kepada
611 mahasiswa di Australia yang
menunjukan hasil bahwa tingkat
depresi lebih tinggi dialami oleh
mahasiswa tahun pertama (Farrer,
Guliver, Bennett, Fassnacht, &
Griffiths, 2016).

6. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Berdasarkan
Alamat Asal

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa mayoritas
mahasiswa yang berasal dari pulau
jawa tidak mengalami depresi
sebanyak 143 responden (32,9%).
Sebagian besar suku di pulau jawa
adalah suku jawa. Dimana suku
jawa memiliki nilai budaya yang
mengarah pada prinsip ikhlas
(nrimo). Apapun yang terjadi harus
diterima dengan senang hati dan
lapang dada karena merupakan
takdir yang harus dijalani, begitulah
prinsip dari nrimo (Wijayanti &
Nurwianti, 2010).

Individu yang mampu
menerapkan prinsip nrimo dalam
kehidupannya ketika mendapatkan
tekanan dan masalah individu
tersebut akan menerimanya dengan
ikhlas, berpikir postif seperti
menilai ada hikmah dibalik
kesulitan yang dialami dan



menyerahkan segala urusan yang
ada kepada Allah sehingga individu
akan terhindar dari depresi. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
terhadap 371 orang suku jawa,
menunjukan hasil bahwa semakin
tinggi nilai budaya nrimo maka
semakin tinggi tingkat well-being
yang akan membuat individu
merasakan kepuasan hidup dan
kebahagiaan (Pambudi, 2016).

7. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Berdasarkan
Tempat Tinggal

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa mahasiswa yang tidak
mengalami depresi lebih banyak
tinggal di kos-kosan sebanyak 147
(33,9%). Dimana ketika tinggal di
lingkungan kos-kosan mahasiswa
akan lebih sering bersosialisasi
dengan temannya. Teman
merupakan salah satu sumber
dukungan sosial bagi mahasiswa.
Berbincang dengan teman mengenai
keluh kesah yang dirasakan dapat
menghindarkan mahasiswa tersebut
pada rasa jenuh, putus asa dan stress
atau depresi (Astuti & Hartati,
2013).

Dukungan sosial tidak hanya
didapatkan dari teman tetapi bisa
juga dari orangtua. Mahasiswa
rantau akan tinggal terpisah untuk
waktu yang cukup lama dengan
orangtuanya. Dengan demikian di
zaman yang modern ini mahasiswa
dapat memanfaatkan internet untuk
berkomunikasi dengan orang tua
sehingga mahasiswa tidak merasa
sendirian ataupun kesepian seperti
yang dikatakan oleh Deatherage et
al (2014) internet dapat digunakan
sebagai mekanisme meghilangkan
stress atau depresi.

8. Gambaran Tingkat Depresi Pada
Mahasiswa Rantau Berdasarkan
Uang Saku

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa mayoritas mahasiswa tidak
mengalami depresi dengan uang
saku sebesar Rp. 1.000.000 – Rp.
1.500.000 sebanyak 80 responden
(18,4%). Bagi sebagian mahasiswa,
kuliah merupakan pertama kalinya
mereka jauh dari rumah dan harus
bisa bertanggung jawab atas biaya
yang mereka keluarkan sehari-hari.
Pengeluaran yang dikeluarkan oleh
mahasiswa tidaklah sedikit mulai
dari pengeluaran untuk kebutuhan
makan, membeli pakaian dan
pengeluaran untuk tugas-tugas
kuliah. Dengan uang bulanan
sebesar Rp. 1.000.000,00 – Rp.
1.500.000,00 seharusnya cukup
untuk membiayai hidup di
Yogyakarta. Selain itu, mahasiswa
biasanya akan menghemat
pengeluaran agar nantinya cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup
saat merantau. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahawa mahasiswa
yang memiliki keterampilan dan
tanggung jawab untuk membuat
anggaran dan menghemat
pengeluaran serta di dukung oleh
keuangan yang memadai dapat
mengurangi depresi pada
mahasiswa (Beiter, et al., 2014).

Kesimpulan
1. Karakteristik responden berdasarkan

usia sebagian besar responden berusia
21 tahun, berjenis kelamin
perempuan, sebagian besar responden
berada pada semester 6, bertempat
tinggal dikos-kosan dan memiliki
uang saku bulanan Rp. 1.000.000-
Rp. 1.500.000.



2. Responden dalam penelitian ini
sebagian besar tidak mengalami
depresi

3. Gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau mayoritas
responden berada pada rentang
normal berada pada usia 20-24 tahun.

4. Gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau berdasarkan jenis
kelamin mayoritas responden yang
tidak mengalami depresi adalah
perempuan.

5. Gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau berdasarkan
angkatan mayoritas responden tidak
mengalami depresi yang berada pada
angkatan 2014.

6. Gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau berdasarkan alamat
asal mayoritas responden berasal dari
pulau jawa dan memiliki tingkat
depresi yang normal.

7. Gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau berdasarkan tempat
tinggal mayoritas responden
bertempat tinggal dikos-kosan
dengan tingkat depresi normal.

8. Gambaran tingkat depresi pada
mahasiswa rantau berdasarkan uang
saku mayoritas responden memiliki
uang saku sebesar Rp. 1.000.000 –
Rp. 1.500.000 dan tidak mengalami
depresi.

Saran
1. Bagi responden yang memiliki

tingkat normal disarankan untuk
meningkatkan mekanisme koping
agar terhindar dari tingkat depresi
yang lebih parah. Bagi responden
yang memiliki tingkat depresi
ringan, sedang dan berat disarankan
untuk mencari mekanisme koping
yang sesuai agar tingkat depresi
tidak semakin meningkat.

2. Bagi institusi pendidikan disarankan
untuk mensosialisasikan terkait
tanda gejala depresi kepada
mahasiswa dan cara mencegah

ataupun menangani ketika sudah
terjadi depresi. Selain itu dengan
tingkat depresi yang lebih dari 50%
disarankan untuk membentuk
lembaga atau badan yang menaungi
terkait konseling atau masalah
kesehatan jiwa untuk mahasiswa.

3. Bagi institusi kesehatan diharapkan
dapat memberikan dan
meningkatkan pelayanan dibidang
kesehatan jiwa kepada mahasiswa.
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